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Abstract: The Two Stay Two Stray Strategies in Learning Short Story Appreciation. This
study aimed to describe the ability to appreciate the effectiveness of the two stay two stray strategy
in the learning of short stories appreciation of class X High School Students of Gunung Sari
Makassar. The study was designed with artificial experiments. Sampling in this study used total
sampling technique. The instruments used, namely observation and tests. The collected data were
analyzed using descriptive statistical analysis techniques and inferential statistical t-test types are
processed through the program SPSSX 19. The results demonstrate the ability of students to
appreciate the stories with two types of cooperative learning strategies categorized stay two stray
high and (2) two types of cooperative learning strategies stay two stray effectively applied in
teaching appreciation of short stories.

Abstrak: Keefektifan Strategi Two Stay Two Stray dalam Pembelajaran Apresiasi Cerpen.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan mengapresiasi cerpen dan keefektifan
strategi tipe two stay two stray dalam pembelajaran apresiasi cerpen siswa kelas X SMA Gunung
Sari Makassar. Penarikan sampel dalam penelitian menggunakan teknik total sampling. Instrumen
yang digunakan, yaitu pedoman observasi dan tes. Data yang terkumpul dianalisis dengan meng-
gunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial jenis uji t yang diolah melalui
program SPSSX 19. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan siswa mengapresiasi cerpen
dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dikategorikan tinggi dan strategi
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray efektif diterapkan dalam pembelajaran apresiasi
cerpen.

Kata kunci: pembelajaran sastra, strategi pembelajaran, two stay two stray

Salah satu spesifikasi materi pembelajaran
apresiasi sastra di SMA adalah apresiasi cerita
pendek (cerpen). Apresiasi cerpen adalah
kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-
sungguh sehingga menumbuhkan pengertian,
penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepe-
kaan perasaan yang baik terhadap karya sastra.
Berdasarkan pendapat itu, disimpulkan bahwa
kegiatan apresiasi dapat tumbuh dengan baik a-
pabila pembaca mampu menumbuhkan rasa ak-
rab dengan karya sastra yang diapresiasinya, me-
numbuhkan sikap sungguh-sungguh, serta me-
laksanakan kegiatan apresiasi itu sebagai bagian
dari hidupnya, sebagai suatu kebutuhan yang
mampu memuaskan rohaninya (Aminuddin,
2004).
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Dalam ruang lingkup pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Gunung Sari Makassar terda-
pat indikasi adanya fluktuasi daya serap siswa
pada aspek pengapresiasi cerpen. Demikian hal-
nya dengan tingkat ketuntasan materi pelajaran.
Pada sisi yang lain, terdapat pula kenyataan bah-
wa siswa kurang termotivasi belajar cerpen, khu-
susnya bidang apresiasi karena siswa merasa
pembelajaran cerpen kurang bermanfaat dalam
hubungannya dengan kehidupan kesehariannya
dan dengan kehidupan siswa pada masa men-
datang. Fenomena tersebut diketahui berdasar-
kan hasil pengamatan selama ini dan survei
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Masalah yang timbul dalam proses belajar
mengajar, khususnya dalam pembelajaran cer-



pen, sebagaimana uraian tersebut disebabkan o-
leh kurangnya hubungan komunikatif antara gu-
ru dan siswa, serta siswa dengan siswa lainnya
sehingga proses interaksi menjadi vakum. Pa-
dahal, proses belajar mengajar dipengaruhi oleh
perilaku saling interaksi dan penuh dengan koo-
peratif (Ibrahim, 2000). Oleh karena itu, untuk
menciptakan suasana pembelajaran apresiasi cer-
pen yang kooperatif dan interaktif, guru harus
cermat memilih dan menerapkan strategi pem-
belajaran, seperti strategi kooperatif.

Slavin (dalam Sanjaya, 2007), menyata-
kan dua alasan dianjurkannya pembelajaran koo-
peratif, yakni pertama, beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa sekaligus juga dapat meningkatkan hu-
bungan sosial, menumbuhkan sikap menerima
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat me-
ningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran koo-
peratif dapat merealisasikan kebutuhan siswa da-
lam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keteram-
pilan.

Belajar kooperatif tidak semata-mata
mengharapkan siswa dapat bekerja sama dalam
pembelajaran. Lebih dari itu, melalui strategi ini,
para siswa diharapkan dapat saling mengenal
menghargai perbedaan-perbedaan yang ada me-
lalui interaksi yang dibentuk dalam pembelajar-
an di kelas. Lie (2002:12) menyamakan belajar
kooperatif dengan sistem pembelajaran gotong-
royong. Sistem pembelajaran gotong-royong
yang dimaksud adalah sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk beker-
ja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
terstruktur. Lebih jauh, Lie (2002:3) menyebut-
kan lima unsur pembelajaran gotong-royong
yang ditetapkan dalam pembelajaran kooperatif,
yakni (1) saling ketergantungan positif, (2) tang-
gung jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4)
komunikasi antar-anggota, dan (5) evaluasi pro-
ses kelompok.

Pembelajaran kooperatif merupakan mo-
del pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan/tim Kkecil, yaitu antara empat
sampai enam orang yang mempunyai latar bela-
kang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,
atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem pe-
nilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap ke-
lompok akan memeroleh penghargaan (reward),
jika kelompok mampu menunjukkan prestasi
yang dipersyaratkan (Sanjaya, 2007:12).
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Salah satu aplikasi pembelajaran koope-
ratif adalah tipe two stay two stray "Dua yang
tinggal di kelompoknya dan dua yang bertamu
ke kelompok lain”. Strategi belajar kooperatif ti-
pe tipe two stay two stray” dua tinggal dua ada-
lah suatu strategi yang melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemaha-
man mereka terhadap isi pelajaran. Strategi ini
menghendaki siswa saling bekerja sama dan ber-
bagi pendapat dalam sebuah kelompok kecil.

Segala isu pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya apresiasi cerpen selama ini diasumsi-
kan dapat diselesaikan jika guru mengacu pada
strategi pembelajaran kooperatif tersebut, yakni
tipe two stay two stray ”dua yang tinggal di ke-
lompoknya dan dua yang bertamu ke kelompok
lain”. Alasannya, tipe two stay two stray “dua
yang tinggal di kelompoknya dan dua yang ber-
tamu ke kelompok lain” pada dasarnya adalah
strategi belajar yang mengutamakan kerja sama
antara individu dengan kelompok dengan saling
berbagi pendapat di antara sekian banyak kelom-
pok. Dengan demikian, tidak ada siswa yang bel-
ajar sendiri-sendiri. Siswa bermasyarakat dengan
siswa lain sehingga ketika siswa tidak menge-
tahui suatu masalah, ia dapat dibantu oleh siswa
yang sudah tahu.

Kompetensi dasar apresiasi cerpen dijadi-
kan sebagai materi pembelajaran dalam peneliti-
an ini karena apresiasi cerpen salah satu kete-
rampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
yang sulit dikuasai oleh siswa. Padahal, materi i-
tu merupakan salah satu materi inti dalam pem-
belajaran bahasa dan sastra Indonesia. Oleh ka-
rena itu, melalui penerapan tipe two stay two
stray ”dua yang tinggal di kelompoknya dan dua
yang bertamu ke kelompok lain” diharapkan se-
gala problematika yang selama ini menghambat
peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia, khu-
susnya apresiasi cerpen dapat diatasi.

Penelitian strategi tipe two stay two stray
”dua yang tinggal di kelompoknya dan dua yang
bertamu ke kelompok lain” tersebut dilakukan
dengan asumsi bahwa penelitian yang relevan,
terutama dalam pembelajaran apresiasi cerpen
kurang diperhatikan. Penelitian sebelumnya ha-
nya mengkaji tipe Think Pair Share (TPS) dalam
pembelajaran apresiasi cerpen (Saidah, 2009).
Saidah meneliti tentang keefektifan pembelajar-
an kooperatif model Think Pair Share (TPS) da-
lam meningkatkan apresiasi cerpen siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Sinjai Timur, Kabupaten Sin-
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jai. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tipe
Think Pair Share (TPS) efektif diterapkan dalam
meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Timur,
Kabupaten Sinjai.

Penelitian yang dilakukan Saidah (2009)
memiliki persamaan dengan penelitian ini, yak-
ni mengkaji pembelajaran apresiasi cerpen. Na-
mun, lebih banyak perbedaan terutama pada as-
pek subjek dan lokasi penelitian. Selain itu, ber-
beda strategi yang digunakan, yaitu antara stra-
tegi Think Pair Share (TPS) dan strategi two
stay two stray. Oleh karena itu, penelitian ini di-
lakukan untuk memperkaya penelitian tentang
pembelajaran apresiasi cerpen dengan menggu-
nakan strategi tipe two stay two stray. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan me-
ngapresiasi cerpen siswa kelas X SMA Gunung
Sari Makassar dengan menerapkan strategi tipe
two stay two stray dan mendeskripsikan ke-
efektifan strategi tipe two stay two stray dalam
pembelajaran apresiasi cerpen siswa kelas X
SMA Gunung Sari Makassar.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain penelitian ekspri-
men. Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimen yang terdiri atas dua kelompok, yaitu ke-
lompok eksperimen (kelompok yang menerap-
kan strategi tipe two stay two stray dalam pem-
belajaran apre-siasi cerpen) dan kelompok kon-
trol (kelompok yang tidak menerapkan strategi
tipe two stay two stray dalam pembelajaran ap-
resiasi cerpen).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X
SMA Gunung Sari Makassar tahun pelajaran
2010/2011. Pelaksanaan dilaksanakan selama 4
bulan, yakni Januari sampai dengan April tahun
2011. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan
siswa kelas X SMA Gunung Sari Makassar yang
berjumlah 50 orang yang terbagi ke dalam tiga
kelas. Sifat dan karakteristik populasi penelitian
ini adalah homogen karena penempatan siswa
dalam suatu kelas tidak didasarkan pada tingkat
prestasi belajar. Penarikan sampel dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik total sampling.

Untuk memeroleh data penelitian ini digu-
nakan instrumen. Instrumen yang digunakan,
yaitu pedoman observasi dan tes. Jadi, teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian ini adalah teknik observasi dan tes.
Observasi dilakukan guna memeroleh gambaran
dan kondisi awal pembelajaran mengapresiasi
cerpen. Sementara, teknik tes, yaitu tes apresiasi
cerpen. Dalam pelaksanaannya, siswa ditugasi
mengapresiasi cerpen dengan kompetensi dasar
dalam KTSP kelas X semester satu. Data yang
terkumpul dalam penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik statis-tik inferensial jenis
uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Siswa Kelas X SMA Gunung
Sari Makassar Mengapresiasi Cerpen

Berdasarkan hasil analisis data dengan 25
orang siswa, tidak ada siswa yang mampu me-
meroleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai
tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 90 yang
dicapai oleh 4 orang (16%) dan nilai terendah
yang diperoleh oleh siswa adalah 76,6 yang
dicapai oleh 3 siswa (12%). Selanjutnya, sampel
yang mendapat nilai 86,7 berjumlah 2 orang
(8%); sampel yang mendapat nilai 83,3 berjum-
lah 8 orang (32%); sampel yang mendapat nilai
80 berjumlah 7 orang (28%); sampel yang men-
dapat nilai 76,7 berjumlah 1 orang (4%).

Tabel 1. Distribusi  Nilai ~ Kemampuan
Mengapresiasi Cerpen dengan Strategi
Tipe Two Stay Two Stray Kelas
Eksperimen
Kelas
Eksperimen
N Valid 25
Missing 0
Mean 82.6520
Std. Error of Mean 86279
Median 83.3000
Std. Deviation 4.31394
Variance 18.610
Range 13.40
Minimum 76.60
Maximum 90.00

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terse-
but diperoleh rangkuman nilai  kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa kelas X SMA Gu-
nung Sari Makassar dengan menerapkan strategi
tipe two stay two stray pada berbagai karakte-



ristik distribusi nilai. Untuk lebih jelasnya, rang-
kuman karakteristik distribusi nilai yang diper-
oleh siswa ditunjukkan pada tabel 1.

Berdasarkan kategori kemampuan tersebut
dapat dinyatakan bahwa tidak ada siswa yang
memeroleh nilai pada kategori kemampuan
sangat tinggi (0%). Selanjutnya, sampel yang
memeroleh nilai pada kategori kemampuan
tinggi sebanyak 25 orang (100%); tidak ada
sampel yang memeroleh nilai pada kategori
kemampuan sedang, rendah, dan sangat rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa dengan menerapkan
strategi tipe Two Stay Two Stray dikategorikan
tinggi.

Nilai siswa tersebut dapat dikonversikan
ke dalam Kklasifikasi ketuntasan kemampuan
mengapresiasi cerpen dengan menerapkan strate-
gi tipe two stay two stray, yaitu sampel yang me-
meroleh nilai 70 ke atas berjumlah 25 siswa
(100%) dan tidak ada siswa sampel yang meme-
roleh nilai di bawah 70 (0%). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa keriteria ketuntasan ke-
mampuan mengapresiasi cerpen dengan mene-
rapkan strategi tipe two stay two stray kelas eks-
perimen memadai. Hal ini dibuktikan dari nilai
yang diperoleh siswa sampel yang memeroleh
nilai 70 ke atas mencapai kriteria tingkat Kke-
mampuan siswa sampel, yaitu 85%.

Nilai Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data sebanyak
25 orang siswa yang dianalisis diperoleh gam-
baran, yaitu tidak ada siswa yang mampu
memeroleh nilai 100 sebagai nilai maksimal.
Nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah
53,3 yang dicapai oleh 3 orang (12%) dan nilai
terendah yang diperoleh siswa adalah 17,5 yang
dicapai oleh 1 siswa (4%).

Selanjutnya, sampel yang mendapat nilai
50 berjumlah 3 orang (12%); sampel yang men-
dapat nilai 47,6 berjumlah 3 orang (12%);
sampel yang mendapat nilai 43,3 berjumlah 3 o-
rang (12%); sampel yang mendapat nilai 60
berjumlah 6 orang (24%); sampel yang menda-
pat nilai 37,6 berjumlah 1 orang (4%); sampel
yang mendapat nilai 36,6 berjumlah 2 orang
(8%); sampel yang mendapat nilai 33.3 berjum-
lah 1 orang (4%); sampel yang mendapat nilai
30 berjumlah 1 orang (4%); sampel yang menda-
pat nilai 23,3 berjumlah 1 orang (4%).

Syamsuddin, Keefektifan Strategi Two Stay Two Stray 141

Berdasarkan hasil analisis deskriptif ter-
sebut diperoleh rangkuman nilai kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa tanpa menerapkan
strategi tipe two stay two stray pada berbagai ka-
rakteristik distribusi nilai. Untuk lebih jelasnya,
rangkuman karakteristik distribusi nilai yang
diperoleh siswa ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Nilai Kemampuan Mengapre-
siasi Cerpen dengan Strategi Two Stay
Two Stray Kelas Kontrol

Kelas

Kontrol
N Valid 25
Missing 0
Mean 41.5000
Std. Error of Mean 1.79781
Median 40.0000
Std. Deviation 8.98907
Variance 80.803
Range 35.80
Minimum 17.50
Maximum 53.30

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bah-
wa di antara 25 siswa yang dites, nilai tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 53,30. Selanjutnya,
nilai terendah yang diperoleh siswa adalah
17,50; nilai rata-rata adalah 41,50; median ada-
lah 40; standar deviasi adalah 8,98.

Berdasarkan kategori kemampuan yang
ditetapkan dapat dinyatakan bahwa tidak ada
siswa yang memeroleh nilai pada kategori ke-
mampuan sangat tinggi, tinggi, dan sedang (0%).
Selanjutnya, sampel yang memeroleh nilai pada
kategori kemampuan rendah sebanyak 3 orang
(12%); sampel yang memeroleh nilai pada kate-
gori kemampuan sangat rendah sebanyak 22
orang (88%). Hal ini menunjukkan bahwa ting-
kat kemampuan mengapresiasi cerpen siswa tan-
pa menerapkan strategi tipe two stay two stray
dikategorikan sangat rendah.

Nilai siswa tersebut dapat dikonversikan
ke dalam Kklasifikasi ketuntasan kemampuan
mengapresiasi cerpen siswa tanpa menerapkan
strategi tipe two stay two stray, yaitu tidak ada
sampel (0 %) yang memeroleh nilai 70 ke atas,
sedangkan siswa sampel yang memeroleh nilai
di bawah 70 berjumlah 25 siswa (100%). De-
ngan demikian, dapat dikatakan bahwa ketun-
tasan kemampuan mengapresiasi cerpen tanpa
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Test

Sig. (2-

Paired Differences t df tailed)

Std. Std.

Std. Error 95% Confidence Interval Std. Error

Mean Deviation Mean of the Difference Mean Deviation Mean

Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper

Pair Kelas

1 Eksperimen - 41.15200 10.00380 2.00076  37.02264  45.28136  20.568 24 .000

Kelas Kontrol

menerapkan strategi tipe two stay two stray kelas
kontrol belum memadai. Hal ini dibuktikan dari
nilai yang diperoleh sisa sampel yang memero-
leh nilai 70 ke atas tidak mencapai kriteria ting-
kat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%. Per-
olehan nilai siswa tersebut tidak mencapai ke-
tuntasan yang ditetapkan, yakni 85% siswa yang
harus mendapat nilai 70 ke atas.

Keefektifan Strategi Two Stray Two Stay
dalam Pembelajaran Cerpen

Keefektifan strategi tipe two stay two stray da-
lam pembelajaran apresiasi cerpen siswa kelas X
SMA Gunung Sari Makassar tersebut diukur
berdasarkan perolehan nilai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya, berdasarkan per-
olehan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan analisis statistik deskriptif uji t Paired
Samples Test.

Berdasarkan hasil analisis data, maka
diperoleh bahwa nilai t 20,568 dengan signi-
fikansi (p) 0,000. Kaidah pengujian hipotesis
digunakan apabila p>0,05. Kesimpulan adalah
bahwa hipotesis diterima, sehingga ada perbe-
daan yang signifikan antara kelas yang menggu-
nakan strategi pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray dengan tanpa menggunakan stra-
tegi pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray. Dengan demikian, strategi pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray “dua yang
tinggal di kelompoknya dan dua yang bertamu
ke kelompok lain” efektif diterapkan dalam
pembelajaran apresiasi cerpen.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini mencakup
kemampuan siswa dan keefektifan strategi
pembelajaran two stay two stray.

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen dengan
Strategi Two Stay Two Stray

Dalam pembelajaran apresiasi cerpen bagi
kelas yang tidak menerapkan strategi tipe two
stay two stray, yaitu siswa mengalami kendala
dan hambatan. Rata-rata siswa mengalami kebi-
ngungan, hanya tinggal diam, dan kurang berse-
mangat dalam belajar. Mereka sulit memahami
cerpen karena guru hanya menugasi siswa secara
per orangan, tidak terjadi interaksi dan kerja sa-
ma antara siswa.

Segala masalah pribadi yang dihadapi oleh
siswa dalam belajar sulit diselesaikan karena ti-
dak adanya diskusi dan curah gagasan (brain-
storming) dengan siswa lain sebagai sarana pe-
nyelesaian masalah belajar. Selain itu, terkadang
ada unsur-unsur cerpen sulit dimaknai oleh sis-
wa, seperti menentukan tema, amanat, latar, pe-
nokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan bah-
kan unsur yang berkaitan dengan nilai sosial, a-
gama, pendidikan, dan sebagainya.

Aktivitas dan kegiatan siswa pada siswa
yang tidak menerapkan strategi tipe two stay two
stray menunjukkan bahwa semangat dan perhati-
an siswa dalam pembelajaran masih kurang. Hal
ini tampak dari kurangnya perhatian serius dari
siswa dalam menanggapi materi. Sikap siswa pa-
da umumnya masih kurang dalam memberikan
tanggapan terhadap metode yang disajikan.

Pada saat pembelajaran berlangsung, ha-
nya sebagian kecil siswa yang benar-benar aktif.
Selain itu, ditemukan adanya siswa yang mela-
kukan aktivitas yang tidak ada hubungannya de-
ngan pelajaran seperti berbincang-bincang
dengan sesama teman dan mengerjakan tugas
pelajaran yang lain. Masih ada siswa yang
melakukan aktivitas yang tidak ada hubungan-
nya dengan pelajaran tidak mengambil peranan
dalam kelas sehingga pada saat diskusi dan per-



sentase berlangsung hanya sebagian kecil yang
aktif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang
memiliki motivasu dan ketertarikan untuk bel-
ajar.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di-
temukan hal yang berpengaruh pada rendahnya
kemampuan siswa mengapresiasi cerpen, yaitu
(1) pemahaman siswa terhadap apresiasi cerpen
masih kurang; (2) struktur dan variasi kelas ku-
rang variatif; (3) guru kurang mengarahkan sis-
wa dalam belajar; (4) siswa malas menyele-
saikan tugas; (5) banyak siswa yang melakukan
kegiatan lain saat belajar; (6) siswa tidak berani
mengerjakan tugas dan tidak bertanya jika ada
masalah yang dihadapi.

Fenomena yang dialami oleh siswa dalam
mengapresiasi cerpen tersebut berdampak pada
evaluasi hasil belajar. Dapat diketahui bahwa
frekuensi dan persentase kemampuan siswa
mengapresiasi cerpen, yaitu tidak siswa (0%)
yang mendapat nilai 70 ke atas. Berdasarkan
data tersebut, dapat dinyatakan bahwa kemam-
puan mengapresiasi cerpen siswa kelas kontrol
(tanpa menerapkan strategi tipe two stay two
stray) belum memadai. Bukti lain yang menun-
jukkan rendahnya kemampuan mengapresiasi
cerpen, yaitu perolehan nilai rata-rata yang ren-
dah, yaitu 41,50.

Berbeda dengan fenomena yang terjadi
dalam pembelajaran apresiasi cerpen siswa de-
ngan menerapkan strategi pembelajaran koo-
peratif tipe two stay two stray ”dua yang tinggal
di kelompoknya dan dua yang bertamu ke ke-
lompok lain”. Tampak semua siswa seolah tidak
mengalami kendala dalam menjawab permasa-
lahan. Siswa mampu memahami dan mengapre-
siasi dengan baik cerpen. Menurutnya, mudah
memahami dan menilai cerpen karena selain gu-
ru yang menjadi tempat bertanya dan diskusi,
siswa lain pun bisa dijadikan sebagai sumber pe-
nyelesaian masalah. Masalah yang timbul atau
yang diajukan oleh guru diselesaikan secara
bersama. Jika ada siswa yang kurang memaha-
mi, maka siswa lain dapat membantu sehingga
terjadi tutor sebaya dalam pembelajaran. Segala
masalah pribadi siswa dalam belajar diselesai-
kan secara bersama melalui kegiatan curah ga-
gasan (brainstorming).

Hal tersebut berdampak positif pada nilai
yang diperoleh siswa dalam mengapresiasi cer-
pen. Dapat dinyatakan bahwa tingkat kemam-
puan mengapresiasi cerpen siswa dengan mene-
rapkan strategi tipe two stay two stray dikatego-
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rikan tinggi. Demikian halnya dengan ketuntasan
belajar rata-rata mencapai kriteria ketuntasan ke-
mampuan mengapresiasi cerpen. Hal ini dibuk-
tikan dari nilai yang diperoleh siswa sampel
yang memeroleh nilai 70 ke atas mencapai krite-
ria tingkat kemampuan siswa sampel, yaitu 85%.

Masalah yang terjadi pada kelas kontrol
yang berpengaruh pada rendahnya kemampuan
siswa mengapresiasi cerpen sebagaimana dipa-
parkan sebelumnya dapat diselesaikan dengan
menerapkan strategi two stay two stray. Masalah
yang dimaksud, seperti (1) pemahaman siswa
terhadap apresiasi cerpen rata-rata bagus; (2)
struktur dan variasi kelas yang variatif dan me-
nyenangkan bagi siswa; (3) guru mengarahkan
siswa dalam belajar; (4) siswa proaktif dalam
menyelesaikan tugas; (5) rata-rata siswa mem-
fokuskan perhatian pada materi pembelajaran;
(6) keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam
mengerjakan tugas, dan masalah diselesaikan se-
cara kooperatif dengan sistem diskusi kelom-
pok.

Hasil pembelajaran mengapresiasi cerpen
siswa kelas kontrol dan eksperimen tampak jelas
berdasarkan perbandingan dalam tabel 4 beri-
kut.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pembelajaran Kelas
Kontrol dan Kelas Eksprimen

Aspek yang Kelas Kelas
dibandingkan Kontrol Eksprimen
Mean (nilai 41,50 82 65
rata-rata)

N|_Ia_| terendah 1750 76.60
Minimum

Maximum 53.30 90.00
Ketuntasan

dengan nilai 70 0% 100%
ke atas

Keefektifan Strategi Tipe Two Stay Two Stray
dalam Pembelajaran Apresiasi Cerpen

Slavin (1995:13) menyatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif, khususnya tipe two stay
two stray “dua yang tinggal di kelompoknya dan
dua yang bertamu ke kelompok lain” diajarkan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat
bekerja sama dengan baik di dalam kelompok-
nya, seperti menjadi pendengar yang baik, siswa
diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan a-
tau tugas yang direncanakan untuk diajarkan.
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Selama kerja kelompok, tugas anggota kelom-
pok adalah mencapai ketuntasan. Peran pembel-
ajaran kooperatif tipe two stay two stray “dua
yang tinggal di kelompoknya dan dua yang
bertamu ke kelompok lain” dalam pembelajar-
an, khususnya apresiasi cerpen sejalan dengan
temuan penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data, tes ke-
mampuan mengapresiasi cerpen dapat disimpul-
kan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray “dua yang tinggal di kelom-
poknya dan dua yang bertamu ke kelompok lain”
cocok digunakan. Hal ini dinyatakan berdasar-
kan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa mengapresiasi cerpen me-
ningkat. Pernyataan tersebut didukung dan di-
perkuat berdasarkan hasil perhitungan tes. Per-
bandingan hasil kemampuan kelas kontrol dan
eksperimen menunjukkan bahwa nilai t piwng >
nilai t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa hipo-
tesis penelitian yang diajukan diterima.

Strategi pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray "dua yang tinggal di kelompoknya
dan dua yang bertamu ke kelompok lain” mem-
bantu anak menyelesaikan masalah belajar yang
dihadapi. Hal ini dinyatakan karena semua per-
masalahan pembelajaran dilakukan dengan kerja
bersama. Lebih menarik dan menyenangkan bagi
siswa saat pembelajaran berlangsung. Saat itu,
siswa berkunjung ke kelompok lain mencari in-
formasi dari kelompok lain sesuai dengan masa-
lah yang dipelajari dalam kelompoknya.

Fenomena lain yang tampak, yaitu strategi
belajar ini dapat membentuk kepribadian anak
dalam menjalin hubungan sosial dengan orang
lain (siswa). Melalui strategi ini, selain mem-
bantu anak menyelesaikan masalah dalam pem-
belajaran, secara tidak langsung pun mengajak
anak agar mampu bersosialisasi dengan ling-
kungan sekitarnya kini dan masa yang akan
datang. Hal inilah yang perlu ditumbuhkem-
bangkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
selain ilmu pengetahuan (kognitif).

Kegiatan pembelajaran yang meningkat-
kan kemampuan siswa mengapresiasi cerpen di-
lakukan seperti berikut ini. (1) Guru membentuk
kelompok kooperatif tipe two stay two stray; (2)
guru memotivasi siswa dengan mengemukakan
tujuan dan tema pembelajaran, yakni apresiasi
cerpen melalui metode kooperatif tipe two stay
two stray; (3) guru menjelaskan kepada siswa
tentang langkah-langkah apresiasi cerpen mela-
lui metode kooperatif tipe two stay two stray; (4)

guru menjelaskan teori cerpen dan apresiasi cer-
pen; (5) siswa dalam kelompok membahas teori
cerpen dan apresiasi cerpen; (6) secara bergilir-
an setiap kelompok mengirim utusan sebanyak
dua orang untuk berkunjung ke kelompok lain
mencari informasi tentang materi yang didis-
kusikan dan dua orang tinggal di kelompoknya
menerima tamu dan bertugas menyampaikan
informasi kepada tamu (dua orang) yang datang
ke kelompoknya. Setelah berkunjung, siswa
kembali ke kelompoknya masing-masing untuk
sharing dan berbagi informasi kepada anggota-
nya; dan (7) guru membimbing siswa menyim-
pulkan pembelajaran.

Hasil penilaian siswa terhadap cerpen, mi-
salnya penentuan sikap pemerintah yang tergam-
bar sesuai dengan kutipan cerpen berikut ini.

“Aku ingin berkata tidak kepada negara,
karena pencarian keadilan tak boleh
menjadi sebuah teater, tetapi mutlak hanya
pencarian keadilan yang kalau perlu dingin
dan beku. Tetapi negara terus juga mende-
sak dengan berbagai cara upaya tugas itu
akan terima. Di situ aku mulai berpikir.
Tak mungkin semua itu tanpa alasan. Lalu
aku melakukan investigasi yang menda-
lam dan kutemukan faktanya.

Kutipan cerpen tersebut dijadikan seba-
gai soal dan siswa rata-rata mampu member-
kan penilaian yang maksimal. Menurut siswa
berdasarkan data kutipan tersebut bahwa sikap
pemerintah sesuai dengan kutipan cerpen ter-
sebut adalah tidak sabar dan licik. Hal ini tam-
pak pada tindakannya yang selalu mendesak
dalam pengambilan keputusan dan pencarian
keadilan di negeri ini. Sesuai dengan kutipan ter-
sebut pemerintah menjalankan keadilan dalam
wujud pendesakan dengan berbagai cara upaya.
Hal ini mengindikasikan bahwa sikap pemerin-
tah dalam mengambil keputusan sesuai dengan
cerpen Peradilan Rakyat tidak berdasar pada
fakta dan kebenaran, tetapi berdasar pada kei-
nginannya.

Evaluasi lain yang diberikan siswa adalah
tentang nilai dalam cerpen seperti tampak pada
kutipan berikut ini.

Ya aku menerimanya, sebab aku seorang
profesional. Sebagai seorang pengacara
aku tidak bisa menolak siapa pun orangnya
yang meminta agar aku melaksanakan
kewajibanku sebagai pembela. Sebagai



pembela, aku mengabdi kepada mereka
yang membutuhkan keahlianku untuk
membantu pengadilan menjalankan proses
peradilan sehingga tercapai keputusan
yang seadiladilnya.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa
(hasil tes), rata-rata mampu dijawab dengan be-
nar. Sesuai dengan kutipan tersebut, nilai yang
dominan adalah nilai moral. Seorang pengacara
yang menunjukkan sikap perhatiannya kepada
semua orang yang berhak untuk dibantu tanpa
memandang status dan golongannya. Nilai mo-
ral ini rata-rata dijawab oleh siswa dengan benar.

Peran pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray "Dua yang tinggal di kelompok-
nya dan dua yang bertamu ke kelompok lain”
dalam pembelajaran apresiasi cerpen merupakan
temuan baru dan menjadi teori yang dapat dija-
dikan landasan bagi guru bahasa Indonesia untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dijadikan sebagai metode alternatif bagi guru da-
lam meningkatkan daya apresiastif siswa terha-
dap cerpen sebab metode ini mendidik dan me-
nanamkan jiwa kerja sama dan sosial dalam diri
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray “dua yang tinggal di ke-
lompoknya dan dua yang bertamu ke kelompok
lain” efektif digunakan. Hal ini dinyatakan ber-
dasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kemampuan siswa mengapresiasi cerpen
meningkat. Pernyataan tersebut didukung dan
diperkuat berdasarkan hasil perhitungan tes. Per-
bandingan hasil kemampuan pretes dan postes
menunjukkan bahwa nilai t niwng > nilai t tabel.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
yang diajukan diterima.

Peran pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray "dua yang tinggal di kelompoknya
dan dua yang bertamu ke kelompok lain” dalam
pembelajaran, khususnya apresiasi cerpen seja-
lan dengan teori yang dikemukakan sebelumnya,
yakni Slavin (1995:13) yang menyatakan bahwa
pada pembelajaran kooperatif, khususnya tipe
strategi pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray “dua yang tinggal di kelompoknya dan
dua yang bertamu ke kelompok lain” diajarkan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat
bekerja sama dengan baik di dalam kelompok-
nya, seperti menjadi pendengar yang baik, siswa
diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan a-
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tau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. Se-
lama kerja kelompok, tugas anggota kelompok
adalah mencapai ketuntasan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa hasil pembelajaran apresiasi cerpen siswa
dengan menerapkan strategi pembelajaran koo-
peratif tipe two stay two stray ”dua yang tinggal
di kelompoknya dan dua yang bertamu ke ke-
lompok lain” dikategorikan tinggi dan telah
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini dinyatakan
karena nilai yang diperoleh siswa mencapai kri-
teria yang ditetapkan, yaitu mencapai 100% a-
tau sebanyak 25 siswa yang mendapat nilai 70
ke atas. Hal tersebut bermakna bahwa strategi
two stay two stray “dua yang tinggal di kelom-
poknya dan dua yang bertamu ke kelompok lain”
efektif dalam meningkatkan pembelajaran ap-
resiasi cerpen siswa.

Berbeda dengan pencapaian tersebut, hasil
pembelajaran apresiasi cerpen siswa tanpa
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray “dua yang tinggal di
kelompoknya dan dua yang bertamu ke kelom-
pok lain” dikategorikan sangat rendah dan belum
mencapai ketuntasan belajar karena nilai yang
diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang
ditetapkan, yaitu tidak ada (0%) yang meme-
roleh nilai 70 ke atas .

Strategi pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray "dua yang tinggal di kelompoknya
dan dua yang bertamu ke kelompok lain” efektif
diterapkan dalam pembelajaran apresiasi cerpen.
Perbandingan hasil kemampuan kelas eksperi-
men dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai
t hitung > Nilai t tabel. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian yang diajukan diterima.

Berdasarkan hasil penelitian, guru bahasa
Indonesia disarankan menggunakan strategi ini
dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi
two stay two stray dapat meningkatkan kerja sa-
ma dan motivasi siswa karena mereka memiliki
kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi dengan
sesama dalam satu kleompok. Siswa memiliki
kesempatan mengembangkan aspek afektif me-
lalui relasi yang terbangun antar sesamanya. Ke-
sempatan berbagi yang dimiliki juga dapat
menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Strategi
ini juga layak diujicobakan pada aspek pembela-
jaran sastra lainnya.
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